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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif
korelasional dengan pendekatan design corss-sectional yaitu yang dilakukan
hanya satu kali dalam satu saat, untuk menentukan hubungan asosiatif antar
variabel yaitu variabel perilaku komunikasi orang tua dan variabel perilaku
sosial anak.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh objek penelitian (Arikunto,
2010), dimana objek penelitian terdiri dari siswa kelas V SD Ngerukeman
-Kasihan Bantul Yogyakarta. Jumlah siswa kelas VA dan kelas VB 27 orang.
Jadi jumiah populasi keseluruhan sebelum pengambilan data adalah 54
orang. Pada saat pengambilan data, peneliti hanya mengambil 48 orang
siswa yang sesuai dengan karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti.
Peneliti memilih anak kelas V SD karena pada masa ini mereka dalam
tahap menyesuaikan diri dengan cara bergaul bersama teman yang bukan
lingkungan keluarga dan dengan pola perilaku di lingkungan sosial pada

masa ini anak kelas V SD masih membutuhkan pendampingan orang tua.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dan Kkarakteristik dari populasi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total
sampel, dimana sampel yang akan diambil adalah seluruh siswa kelas V di
SD Ngerukeman Kasihan Bantul dengan dua kriteria:
a. Kriteria Inklusi:
1. Siswa yang hadir saat pengambilan data.
2. Siswa yang tinggal bersama dengan orang tua.
b. Kriteria Eksklusi:
1. Siswa yang tidak mengisi angket dengan lengkap
2. Siswa yang tidak mengumpulkan angket.
3. Siswa yang memiliki penyakit dan tidak mengalami kecacatan.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SD Ngerukeman Kasihan Bantul
Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 9 April 2013.
D. Variable Penelitian
1. Variabel bebas (independen)

Variable bebas pada penelitian ini adalah perilaku komunikasi orang tua.
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2. Variabel terikat (dependen)
Variable terikat pada penelitian ini adalah perilaku sosial anak.
3. Variabel pengganggu
Variabel pengganggu pada penelitian ini adalah pola asuh orang tua,
keadaan fisik, mental dan lingkungan sosial. Ada beberapa variabel
penganggu yang dapat dikendalikan dan tidak dapat dikendalikan oleh
peneliti, yaitu :
a. Pola Asuh Orang Tua
Faktor pola asuh orang tua tidak dapat dikendalikan oleh peneliti karena
peneliti tidak dapat memilih responden dengan pola asuh tertentu.
b. Keadaan Fisik dan Mental
Faktor ini dapat dikendalikan oleh peneliti dengan memilih responden
yang tidak dalam keadaan sakit baik fisik maupun psikis, dan tidak
mengalami kecacatan.
c¢. Lingkungan Sosial
1. Lingkungan rumah : dapat dikendalikan oleh peneliti dengan memilih
responden yang tinggal dengan orang tua.
2. Lingkungan sekolah : tidak dapat dikendalikan oleh peneliti karena
pihak sekolah tidak menentukan kriteria anak tertentu saat

penerimaan siswa baru.




' \ E. Definisi Operasional

\ Table.1
Variable Definisi Cara pengukuran Skala | Kategori
! \ Terikat Perilaku  sosial | Instrument perilaku | Interval | Baik
{dependen) | adalah suatu | sosial Cukup
\ tanggapan  atau Kurang
reaksi yang

dimiliki oleh
| seseorang saat
berinteraksi

dengan orang lain.

Bebas Perilaku Instrument  perilaku | Interval | Baik
(independen) | komunikasi adalah | komunikasi Cukup
kebiasaan Kurang
seseorang dalam
penyampaian
pesan dengan
lingkungannya
baik secara verbal
atau nonverbal.

. InstrumenPenelitian

‘Iixstmment penelitian yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu
berupa angket perilaku komunikasi orang tua dan angket perilaku sosial yang
akan diisi oleh anak dengan menggunakan skala pengukuran Likert yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sekelompok orang
f tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2011). Instrumen dibuat oleh peneliti

berdasarkan teori perilaku komunikasi dan perilaku sosial.
Pada penelitian ini menggunakan skala interval dimana jumlah hasil dari
lseluruh pertanyaan yang dijawab oleh responden dibagi dengan jumlah

keseluruhan responden dan menghasilkan nilai rata-rata. Nilai rata-rata yang
\

|
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akan diambil oleh peneliti untuk membuat pengkategorian baik, cukup, dan
kurang. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan angket tertutup
dengan jumlah 26 pernyataan terkait perilaku komunikasi orang tua dan 15
pernyataan terkait dengan peilaku sosial anak. Terdapat 8 pemyataan favorable
dan 7 pernyataan unfavorable pada angket perilaku sosial anak. Sedangkan
perilaku komunikasi orang tua terdapat 14 pemyataan favorable dan 12
ufavorable. Pernyataan favorable skor pengkategorian selalu (SL) = 4, sering
(SR) =3, kadang-kadang (KD) = 2, tidak pernah (TP) = 1, dan untuk pernyataan
unfavorable dengan skor pada kategori selalu (SL) = 1, sering (SR) = 2, kadang-
kadang (KD) = 3, tidak pernah (TP) =4,

. Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau
sahih memiliki tingkat kevalidan yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki tingkat kevalidan rendah (Arikunto, 2010).

Untuk menguji kevalidan instrument (angket) yang digunakan oleh
peneliti saat melakukan penelitian, penulis menggunakan uji pakar dengan
meminta bantuan kepada pakar komunikasi dan pakar keperawatan anak untuk
mengoreksi instrumen yang dibuat oleh peneliti berdasarkan dari teori perilaku
komunikasi dan perilaku sosial anak. Setelah dikoreksi oleh pakar, peneliti
membagikan angket kepada responden yang memiliki karakteristik yang sama

dengan subyek penelitian yaitu SDN Tlogo Tanamtirto. Dimana jika ada
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pertanyaan yang gugur saat melakukan uji validitas maka peneliti akan
memodifikasi ulang pertanyaan. Jumlah responden yang diambil oleh peneliti
pada saat uji validitas adalah setengah dari responden subyek penelitian yaitu 29
orang.

Untuk melakukan uji validitas menggunakan rumus pearson product
moment (Hidayat, 2007). :

n(EXY)-(2X)-(=Y)
ln-2x2 - (2X) | In-2¥* - (£¥)?

rh!nmg= J

Keterangan :

[ hirung = Koefisien korelasi

ZXi = Jumlah skor item

2Yi = Jumlah skor total (item)
n = Jumlah responden

Uji validitas dilakukan pada bulan Februari 2013 pada 29 responden di
SDN Tlogo Tamantirto. Peneliti memilih wilayah tersebut karena memiliki
karakteristik responden yang sama dengan karakteristik responden yang ada di
SD Ngerukeman. Hasil uji validitas angket perilaku komunikasi orang tua
menunjukkan bahwa ada 4 pernyataan yang tidak valid dari 26 pemnyataan,
sehingga item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 22
butir pernyataan dan untuk angket perilaku sosial anak terdapat 3 pernyataan
yang tidak valid dari 15 pernyataan, sehingga 12 pernyataan yang valid

digunakan oleh peneliti.
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Uji reliabilitas adalah uji yang menunjukkan pada tingkat kemantapan
atau konsistensi suatu alat ukur. Angket dikatakan reliabel apabila memberikan
hasil yang konsisten. Uji ini ditetapkan untuk mengetahui apakah responden
menjawab pertanyaan secara konsisten atau tidak sehingga kesungguhan
jawabannya dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas untuk data dilakukan dengan
menggunakan rumus cronbach’s alpha ( Arikunto, 2010).

Keterangan:
R = Reabilitas instrument
K = Banyak butir pertanyaan
Yab? = Jumlah varian butir
GI1* = Varian total

Uji reliabilitas pada angket perilaku komunikasi orang tua
dinyatakan reliabel dengan nilai r alpha yaitu 0.748 dan r table yaitu 0.744.
Sedangkan uji reliabilitas pada angket perilaku sosial anak mendapatkan nilai
r alpha yaitu 0.628 dan nilai r table yaitu 0.619. Suatu instrument dikatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar atau sama dengan

0.6 (Arikunto, 2010).
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H. Cara pengumpulan data
1. Metode pengumpulan data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket yang berisi
beberapa pertanyaan. Angket dibuat oleh peneliti berdasarkan teori perilaku
komunikasi orang tua dan perilaku sosial anak.
2. Tahapan proses penelitian
a. Tahap persiapan
1) Survey lapangan
Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan survey
lapangan yang akan dijadikan tempat penelitian, yaitu SD
Ngerukeman Kasihan Bantul.
2) Tahap perizinan
Pelaksanaan penelitian diawali dengan mengurus izin penelitian
lapangan serta mulai mengadakan observasi mengenai populasi dan
sampel penelitian.
b. Tahap pelaksanaan
a. Responden mengisi informed consent.
b. Peneliti menjelaskan tata cara pengisian angket kepada responden.
c. Peneliti mendampingi responden saat mengisi angket.
d. Responden mengisi angket yang telah disediakan oleh peneliti

dengan lengkap.
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e. Peneliti mengambil dan mengumpulkan angket yang telah diisi oleh
responden.
¢. Tahap akhir pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap terakhir. Semua data yang diperoleh melalui
angket mulai diolah. Pengolahan data dengan bantuan komputer dan
hasil penelitian disusun kembali dan dibahas dalam kesimpulan.
Analisa Data
Data yang digunakan berupa data interval, yang jika distribusinya normal
menggunakan uji parametrik yaitu pearson. Pearson digunakan untuk menguji
hubungan antara satu veriabel independen dengan satu dependen (Dahlan, 2011;
Sugiyono, 2011) yaitu hubungan antara perilaku komunikasi orang tua dengan
perilaku sosial anak.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisa Univariat
Analisa univariat dilakukan pada tiap variabel dari hasil penelitian dan
dianalis untuk mengetahui distribusi dan presentasi dari setiap variable.
Dalam penelitian ini variabel yang dianalisis adalah perilaku komunikasi
orang tua sebagai variabel bebas dan perilaku sosial anak sebagai veriabel

terikat.
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2. Analisa Bivariat

Analisa bivariat bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel bebas
dan variable terikat yaitu hubungan antara perilaku komunikasi orang tua
dengan perilaku sosial anak (Hidayat, 2009).

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini akan menggunakan
komputerisasi. Penelitian ini menguji hipotesis asosiatif atau hubungan. Data
yang digunakan berupa data interval, yang jika distribusinya normal
menggunakan uji parametrik yaitu pearson. Pearson digunakan untuk
menguji hubungan antara satu veriabel independen dengan satu dependen
(Dahlan, 2011; Sugiyono, 2011) yaitu hubungan antara perilaku komunikasi
orang tua dengan perilaku sosial anak.

J. Etik Penelitian

a. Persetujuan dari Komite Etik Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan
UMY untuk melakukan penelitian.

b. Informed consent yaitu persetujuan untuk menjadi responden. Hal ini
dibuktikan dengan lembar persetujuan yang disebarkan sebelum penelitian
dilaksanakan kepada seluruh responden yang bersedia untuk diteliti.
Responden diberi kesempatan membaca isi persetujuan terlebih dahulu. Jika
responden menolak untuk diteliti, peneliti tidak akan memaksa dan tetap

menghormati hak-hak responden.
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¢. Confidentiality yaitu dimana peneliti juga memenuhi azas kerahasiaan
terhadap data responden, kepemilikan dan akses data yang dipergunakan
hanya untuk kepentingan penelitian.

d. Anonimity yaitu peneliti menjaga kerahasiaan responden dengan cara tidak
mencantumkan nama pada lembar pengumpulan data akan tetapi

menggunakan kode pada penelitian ini.




